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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT), atau dalam Bahasa Inggris One Roof System, adalah suatu sistem administrasi yang dibentuk untuk memperlancar dan mempercepat pelayanan kepentingan masyarakat yang kegiatannya diselenggarakan dalam satu gedung. Samsat merupakan suatu sistem kerjasama secara terpadu antara Polri, Dinas Pendapatan Provinsi, dan PT Jasa Raharja (Persero) dalam pelayanan untuk menerbitkan STNK dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang dikaitkan dengan pemasukan uang ke kas negara baik melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLJJ), dan dilaksanakan pada satu kantor yang dinamakan "Kantor Bersama Samsat". Lokasi Kantor Bersama Samsat umumnya berada di lingkungan Kantor Polri setempat, atau di lingkungan Satlantas/Ditlantas Polda setempat. Samsat ada di masing-masing provinsi, serta memiliki unit pelayanan di setiap kabupaten/kota. 
Seiring berkembangnya jaman, pihak Samsat kini memiliki pelayanan yang bisa dilaksanakan diluar kantor Samsat. Pelayanan ini disebut dengan “Samsat Keliling”. Samsat Keliling adalah layanan pembayaran pajak tahunan kendaraan bermotor di dalam kendaraan dengan metode jemput bola yaitu dengan mendatangi pemilik kendaraan/ wajib pajak yang jauh dari pusat pelayanan Samsat. 
Pelayanan Samsat Keliling saat ini menggunakan sistem penerapan jadwal di hari tertentu dengan tempat tertentu (jemput bola) yang sudah ditetapkan oleh pihak instansi. Pada system penerapan jadwal/ waktu ini, terdapat beberapa kelemahan seperti : Penempatan lokasi Samsat Keliling jauh dari lokasi mayarakat yang membutuhkan layanan. Pada lokasi tertentu banyak antrian masyarakat yang meminta layanan dan pada lokasi yang lain tidak banyak/ tidak ada yang di layani. Hal ini menyebabkan layanan tidak maksimal dan tujuan layanan jemput bola tidak tercapai.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dibangun sebuah Sistem Informasi Positioning Samsat Keliling dengan memanfaatkan Teknologi Informasi berbasis Android. Tujuan dari sistem ini adalah membuat pelayanan Samsat Keliling lebih maksimal.
1.2 Rumusan Masalah
Melihat permasalah yang muncul pada latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :
Bagaimana membangun Sistem Informasi Positioning Samsat Keliling Berbasis Android?
1.3 Tujuan Penelitian
Membantu petugas Samsat keliling mengetahui keberadaan masyarakat yang ingin membayar pajak kendaraannya.


1.4 Batasan Masalah
1. Ruang lingkup yang terdapat pada aplikasi meliputi :
· Aplikasi dapat menunjukkan letak posisi kendaraan Samsat Keliling.
· Aplikasi dapat menunjukkan letak posisi masyarakat yang memerlukan pelayanan Samsat Keliling.
· Pelayanan hanya dilakukan pada tempat yang dapat dijangkau oleh kendaraan pelayanan Samsat Keliling.
2. Hasil akhir yang diharapkan ialah :
Petugas lebih mudah mengetahui keberadaan masyarakat yang ingin membayar pajak kendaraan hanya dengan melihat data request melalui sistem.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari sistem informasi ini adalah proses penyampaian informasi antara petugas Samsat Keliling dan masyarakat dapat berlangsung lebih cepat dan efisien. 
1.6 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Positioning Samsat Keliling adalah sebagai berikut :
1. Tempat dan waktu
Tempat	: Kantor SAMSAT Kota Malang	
Waktu	: Enam bulan (Juli 2016 – Desember 2016)
Jadwal	: Terdapat pada tabel dibawah ini

 (
Tabel 1.
1 
Waktu Penelitian
)
	Tahapan
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember

	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	

	Analisa Kebutuhan
	
	
	
	
	
	

	Perancangan Sistem
	
	
	
	
	
	

	Perancangan Desain Interface
	
	
	
	
	
	

	Perancangan Program
	
	
	
	
	
	

	Pengujian Program & Bug Fixing
	
	
	
	
	
	

	Laporan
	
	
	
	
	
	



2. Bahan dan Alat
a. Hardware : Komputer, Smartphone Android, Server
b. Software : DatabaseServer, WebServer, TextEditor, Photoshop,UML
c. Bahan : Jadwal Samsat Keliling
3. Pengumpulan data dan Informasi
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi adalah wawancara kepada petugas Samsat keliling mengenai apa saja kebutuhan pada sistem informasi yang akan dibangun.
4. Analisa 
Analisa yang digunakan dalam pembangunan sistem ini adalah analisa deskriptif. Analisa deskriptif adalah metode yang dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.










5. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan digambarkan dalam diagram alir berikut :
 (
Start
)
 (
Pengumpulan Data
)

 (
Analisis Kebutuhan
)
 (
Sesuai Kebutuhan?
)
	tidak	
 (
Perancangan Sistem
)					    ya
	
 (
Ada Kesalahan?
)	ya
			
 (
Konstruksi
)
 (
Uji Coba
(Black Box)
)
 (
Ada Kesalahan?
)	ya
						   	    

 (
End
)

Gambar 1.1 Prosedur Penelitian
1.7 Sistematika Penulisan
BAB I : PENDAHULUAN
Memaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang konsep-konsep, teori-teori dan aplikasi dari software yang mendukung penyelesaian tugas akhir.
BAB III : ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang uraian pemecahan masalah, metodelogi, desain dan perancangan aplikasi.
BAB IV: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan tentang kebutuhan software dan hardware yang digunakan, ujuk kerja sistem, dan pembahasan.
BAB V:  PENUTUP
Memaparkan kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil yang telah dicapai dan saran untuk pengembangan tugas akhir selanjutnya.
LAMPIRAN
Berisi dokumen-dokumen yang terkait selama pelaksanaan pengembangan sistem yang dianggap perlu untuk dilampirkan dalam laporan Tugas Akhir ini.




